5. KESIMPULAN.

Dari seluruh bahasan tentang data-data mengenai masalah
pokok fungsi dan makna gimbolis Senthong-tengah rumah-tinggal
tradisional Yogyakarta, maka selanjuinya akan mencoba untuk mem

buat kesimpulan-kesimpulan sepertl di bawah ini,

1. Bahwa bentuk Joglo rumah tinggal tradisional yzng bu-
jur sangkar, yaitu segi-empat berimbang, adalah merupakan suatu

bentuk tuntutan simbolis dari suatu masyarakat.

2. Bentuk bujur sangkar atau segi empat berimbang meru-
pakan lambang keseimbangan dan ketenangan. Dalam keseimbangan
simitris terjzdi suatu ketenangan dan bersifat statis. Sifat
stattis dari rumah-tinggal tradisional lebih mendekatkan kepada

sifat-sifat agung dan religius.

%, Senthcng-tengah merupakan produk dari pembagian ruang
yang terletak éi tengah-tengah di bagian belakang rumah-tinggal
tradisional (nDalem). Bahwa ketentuan letak di tengah dan letak

di belekang melambangkan ketenangan dan kesucian.

4. Senthong-tengah merupakan ruangan yang tenang, . damai
dan suci untuk menempatkan balai-balai sebagai tempat-tidur su-
c¢i, tempat peristirahatan roh yang dianggap suci, yaitu Dewi
Sri, Dewi Padi, Dewi Kesuburan, Dewi Kebruntungan Keluarga dan

Dewi Kekayaan atau Dewi Harta-benda.

5. Senthong atau Pasren yaitu peristirahatan Dei Sri, ke
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dudukannya di.tengah-tengah yang bersifat tenang dan damai, ke-
dudukannya di baian belakang yang bersifat suci dan menjadi su-
atu tempat peristirahatan Dewi Sri; meka Senthong-tengah atau
Pasren menjadi lambang/simbol Pusat segala kehidupan (Sangkan-

paraning Dumadi) bagi keluarga.

\6. Senthong-tengah atau Pasren dalam wujud fisik ditam=
pilkan secara istimewa, menjadéi pusat kegiatan upacara-upacara
sakral bagi keluarga. Wujud fisik dan kegiatan Senthong-tengah,
merupakan pusat perhatian (dominasi) dalam hubungannya dengan

prinsip organisasi disain.

7. Fungsi dan makna cimbolis Senthong-tengah atau Pasren
adalah terletak pada penampilan fisik yang dilebihkan (istime -
wa) dan kegiatan upacara-upacara sakral bagi sebiap keluarga

penghuni rumah tinggal tardisional Yogyakarta.

Demikianlal beberapa kesimpulan yang dicoba ditarik dari
data-data yzng dikumpulkan dan dan dsta-data yang diamati sela-
ma ini. Dari beberapa pokok kesimpulan diatas dengan adanya
suatu hipotesaz yang mengatakan, Senthong-tengah Merupakan Suatu
Ruang Dengan Tempat-tidur Yang Bentuk Proporsi dan Kegunaannya
Bukan Tempat-tidur Eiasa, - adalah terbukti. Dengan demikian
rangkaian teoritis dengan hipotesanya teruji dengan sebagian be

sar kesimpulan data-data.
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